(2024), 2 (11): 137-150 2985-5624

Jurnal llmu Hukum. Sosial. dan Humaniora

PARTISIPASI MASYARAKAT DALAM PROGRAM PENGELOLAAN IPAL
KOMUNAL DI DESA TAMANAN KECAMATAN BANGUNTAPAN
KABUPATEN BANTUL

Ayu Nur Indah SariV, *Budi Guntoro, Rahima Kaliky?
YProgram Studi Penyuluhan Komunikasi Pembangunan, Universitas Gadjah Mada,
Kab. Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta

Correspondence
Email: ayu.nur.indah.sari@mail.ugm.ac.id No. Telp:
rahima.kaliky@ugm.ac.id
budiguntoro@ugm.ac.id
Submitted 10 November 2024  Accepted 16 November 2024 Published 17 November 2024

ABSTRAK

Penyediaan air bersih dan pengelolaan limbah yang efektif sangat penting untuk kesehatan masyarakat dan
keberlanjutan lingkungan. Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan tingkat partisipasi masyarakat dalam
pengelolaan Instalasi Pengolahan Air Limbah (IPAL) Komunal di Desa Tamanan, Kecamatan Banguntapan,
Kabupaten Bantul, serta mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi partisipasi tersebut. Metode
penelitian yang digunakan adalah deskriptif kuantitatif, dengan pengumpulan data melalui survei dan wawancara.
Hasil analisis menunjukkan bahwa tingkat partisipasi masyarakat berada pada kategori sedang, dengan rata-rata
partisipasi sebesar 60,27%. Partisipasi tertinggi tercatat pada tahap pemanfaatan hasil (67,5%), sedangkan
terendah pada tahap pelaksanaan (56,27%). Melalui analisis regresi linear berganda, penelitian ini
mengidentifikasi tiga faktor signifikan yang mempengaruhi partisipasi masyarakat: persepsi, sikap, dan peran
tokoh masyarakat. Persepsi positif tentang pentingnya pengelolaan limbah berkontribusi pada peningkatan
partisipasi, sementara sikap negatif, yang mungkin disebabkan oleh disonansi kognitif, menghambat keterlibatan
masyarakat. Selain itu, peran tokoh masyarakat terbukti menjadi pendorong partisipasi yang signifikan. Temuan
ini menunjukkan bahwa untuk meningkatkan partisipasi masyarakat dalam pengelolaan IPAL Komunal, perlu
adanya pendekatan yang berfokus pada peningkatan persepsi positif dan peran aktif tokoh masyarakat. Selain itu,
edukasi berkelanjutan mengenai manfaat IPAL Komunal harus dilakukan untuk meningkatkan kesadaran dan
keterlibatan masyarakat. Penelitian ini memberikan wawasan penting bagi pihak-pihak terkait dalam merancang
strategi pengelolaan limbah yang lebih efektif dan berkelanjutan.

Kata kunci: IPAL Komunal; Partisipasi Masyarakat; Pengelolaan IPAL

PENDAHULUAN

Penyediaan air bersih dan udara yang sehat merupakan kebutuhan mendasar bagi
kelangsungan hidup manusia, dan ketersediaan sumber daya ini sangat penting untuk menjaga
kesehatan masyarakat serta keberlanjutan lingkungan. Namun, pertumbuhan populasi yang
pesat dan urbanisasi telah menyebabkan peningkatan signifikan dalam produksi limbah cair,
yang mengancam kualitas air dan kesehatan ekosistem. Praktik pembuangan limbah domestik,
termasuk air limbah, ke dalam badan air telah menjadi hal yang umum, terutama di daerah
padat penduduk seperti Desa Tamanan, Kecamatan Banguntapan, Kabupaten Bantul.
Kepadatan penduduk di Desa Tamanan meningkat dari 3361/km? pada tahun 2020 menjadi
3347/km? pada tahun 2021 (BPS Bantul, 2024), yang mengakibatkan peningkatan volume
limbah cair dan degradasi lingkungan yang lebih lanjut. Kurangnya infrastruktur pengelolaan
limbah cair yang memadai, termasuk septic tank, telah menyebabkan pembuangan limbah
domestik secara langsung ke sungai-sungai terdekat, seperti Sungai Winongo, Sungai Gajah
Uwong, dan Sungai Oyo. Selain itu, bagi rumah tangga yang memiliki septic tank, jarak yang
terlalu dekat antara septic tank dan sumber air atau sumur meningkatkan risiko pencemaran air
oleh bakteri (e. coli.) Untuk mengatasi permasalahan ini, Pemerintah Kabupaten Bantul telah
membangun Instalasi Pengelolaan Air Limbah (IPAL) Komunal dengan menggunakan Dana
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Alokasi Khusus (DAK) untuk mengelola limbah di daerah yang padat penduduk dan bantaran
sungai. Desa Tamanan menjadi salah satu penerima manfaat dari program ini, dengan empat
unit IPAL Komunal yang tersebar di tiga pedukuhan, yaitu Nglebeng, Glagah Lor, dan
Grojogan. Meskipun kondisi fisik keempat unit IPAL tersebut tergolong baik, tiga di antaranya
mengeluarkan bau tidak sedap, yaitu IPAL Komunal Glagah Lor, IPAL Komunal Grojogan
RT.04, dan IPAL Komunal Nglebeng. Salah satu penyebab pencemaran udara dari ketiga IPAL
ini adalah rendahnya partisipasi masyarakat dalam perawatan fasilitas tersebut. Hal ini terlihat
dari ketidakaktifan pengurus IPAL setempat, kurangnya pengetahuan masyarakat tentang
perawatan IPAL, serta pandangan yang keliru bahwa IPAL Komunal hanya berfungsi sebagai
tempat pembuangan limbah rumah tangga tanpa memerlukan perawatan (Fadzry et al., 2020).
Partisipasi masyarakat dalam program pengelolaan Instalasi Pengolahan Air Limbah (IPAL)
komunal di Desa Tamanaan, Kecamatan Banguntapan, Kabupaten Bantul, merupakan aspek
penting dalam mencapai keberhasilan program tersebut. Dalam konteks pembangunan
berkelanjutan, keterlibatan masyarakat tidak hanya berfungsi sebagai pelaksana, tetapi juga
sebagai pemangku kepentingan yang aktif dalam pengambilan keputusan dan pelaksanaan
program. Partisipasi masyarakat yang diungkapkan menekankan bahwa keterlibatan aktif
masyarakat dalam pengambilan keputusan dan pelaksanaan proyek pembangunan sangat
penting untuk meningkatkan kualitas hidup dan lingkungan (Wulandari et al., 2022).
Keterlibatan masyarakat dalam pengelolaan IPAL komunal juga dapat meningkatkan
kesadaran akan pentingnya sanitasi dan pengelolaan limbah. Program-program yang
melibatkan masyarakat dalam pengelolaan lingkungan, seperti Kampung Iklim, menunjukkan
bahwa partisipasi masyarakat dapat mendorong tindakan kolektif yang efektif dalam
menghadapi isu-isu lingkungan (Fatkhullah et al., 2022). Komunikasi partisipatif menjadi salah
satu strategi yang efektif dalam mendorong partisipasi masyarakat. Pendekatan komunikasi
partisipatif dapat memaksimalkan keterlibatan masyarakat dalam perencanaan dan pelaksanaan
program pembangunan desa (Nurhaliza et al., 2023).

Secara keseluruhan, partisipasi masyarakat dalam program pengelolaan IPAL komunal
di Desa Tamanaan sangat penting untuk memastikan keberhasilan dan keberlanjutan program
tersebut. Dengan melibatkan masyarakat secara aktif, program ini tidak hanya akan
meningkatkan kualitas sanitasi dan lingkungan, tetapi juga memperkuat rasa kepemilikan dan
tanggung jawab masyarakat terhadap lingkungan mereka. Oleh karena itu, penting untuk
mengembangkan strategi yang dapat mendorong partisipasi masyarakat secara efektif,
termasuk melalui pendidikan, komunikasi yang baik, dan pemberdayaan masyarakat.
Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan tingkat partisipasi masyarakat dalam
pengelolaan IPAL Komunal di Desa Tamanan, Kecamatan Banguntapan, Kabupaten Bantul
dan mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi partisipasi masyarakat Desa Tamanan
dalam pengelolaan Instalasi Pengolahan Air Limbah (IPAL) Komunal

TINJAUAN PUSTAKA
Teori Partisipasi Masyarakat

Partisipasi masyarakat dapat didefinisikan sebagai keterlibatan aktif individu atau
kelompok dalam proses pengambilan keputusan yang mempengaruhi kehidupan mereka,
terutama dalam konteks pembangunan dan pengelolaan sumber daya. Menurut Arnstein,
partisipasi masyarakat mencakup berbagai tingkat keterlibatan, mulai dari manipulasi hingga
pengendalian penuh oleh masyarakat (Rahmawati et al., 2022). Dalam konteks pembangunan,
partisipasi masyarakat dianggap sebagai elemen kunci untuk mencapai keberhasilan program-
program pembangunan, karena dapat meningkatkan akuntabilitas dan transparansi, serta
memastikan bahwa kebutuhan dan aspirasi masyarakat terakomodasi (Hadi et al., 2022;
Nurhaliza et al., 2023). Partisipasi masyarakat juga berperan penting dalam pengelolaan
sumber daya alam. Dalam penelitian yang dilakukan di Desa Wisata Kaki Langit, Yogyakarta,
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ditemukan bahwa partisipasi masyarakat dalam pengembangan pariwisata berbasis komunitas
dapat memberikan dampak positif pada aspek sosial, ekonomi, dan lingkungan (Rahman et al.,
2023). Partisipasi masyarakat dapat dibedakan menjadi beberapa jenis, antara lain partisipasi
aktif, pasif, dan konsultatif. Partisipasi aktif mencakup keterlibatan langsung masyarakat dalam
proses pengambilan keputusan dan pelaksanaan program, seperti yang terlihat dalam kegiatan
pengelolaan bank sampah di beberapa daerah (Annashr et al., 2023). Di sisi lain, partisipasi
pasif terjadi ketika masyarakat hanya menjadi penerima informasi tanpa terlibat dalam proses
pengambilan keputusan, misalnya dalam proyek-proyek pembangunan yang direncanakan oleh
pemerintah tanpa melibatkan masukan dari masyarakat (Nurdin, 2016). Partisipasi konsultatif
adalah bentuk keterlibatan di mana masyarakat diberikan kesempatan untuk memberikan
masukan atau saran, tetapi keputusan akhir tetap di tangan pihak lain. Contoh dari partisipasi
konsultatif dapat dilihat dalam program-program pembangunan yang melibatkan forum diskusi
dengan masyarakat, namun keputusan tetap diambil oleh pemerintah atau lembaga tertentu
(Prananto et al., 2024). Terdapat berbagai faktor yang mempengaruhi tingkat partisipasi
masyarakat dalam program-program pembangunan. Faktor pendidikan merupakan salah satu
elemen penting yang dapat meningkatkan kesadaran dan kemampuan masyarakat untuk
berpartisipasi (Desiantini & Prayudi, 2021; Mustangin et al., 2021). Masyarakat dengan tingkat
pendidikan yang lebih tinggi cenderung lebih aktif dalam memberikan masukan dan terlibat
dalam kegiatan pembangunan (Hadi et al., 2022). Selain pendidikan, faktor sosial dan ekonomi
juga berperan signifikan dalam mempengaruhi partisipasi. Masyarakat yang memiliki akses
terhadap informasi dan sumber daya yang memadai lebih mungkin untuk terlibat dalam proses
pengambilan keputusan (Rahmawati et al., 2022). Di sisi lain, faktor budaya dan tradisi lokal
dapat mempengaruhi cara masyarakat berpartisipasi, di mana norma-norma sosial dapat
mendorong atau menghambat keterlibatan masyarakat (Dwipayana et al., 2024).

Pengelolaan Air Limbah

Pengelolaan air limbah merupakan aspek penting dalam menjaga kesehatan lingkungan
dan masyarakat. Instalasi Pengolahan Air Limbah (IPAL) komunal berfungsi untuk mengolah
air limbah domestik sebelum dibuang ke lingkungan, sehingga dapat mengurangi pencemaran
dan dampak negatif ternadap kesehatan masyarakat. IPAL komunal, yang melayani beberapa
rumah tangga, menjadi solusi efisien dalam pengelolaan limbah di daerah padat penduduk, di
mana instalasi individual mungkin tidak ekonomis (Bakkara & Purnomo, 2022; Septaprasetya
et al., 2019). Pentingnya pengelolaan air limbah tidak hanya terletak pada aspek teknis, tetapi
juga pada dampak sosial dan kesehatan. Air limbah yang tidak dikelola dengan baik dapat
mencemari sumber air bersih, yang berpotensi menyebabkan penyakit (Wirawan, 2019;
Yogisutanti et al., 2018). Oleh karena itu, pengelolaan yang efektif melalui IPAL komunal
dapat meningkatkan kualitas hidup masyarakat dan mencegah penyebaran penyakit
(Ramadhan et al., 2023). Di Indonesia, pengelolaan air limbah diatur oleh berbagai kebijakan
dan regulasi. Peraturan Pemerintah No. 22 Tahun 2021 tentang Penyelenggaraan Perlindungan
dan Pengelolaan Lingkungan Hidup menjadi dasar hukum bagi pengelolaan air limbah,
termasuk limbah domestik (Raharjo et al., 2022). Kebijakan ini menekankan pentingnya
pengelolaan yang berkelanjutan dan partisipasi masyarakat dalam proses pengelolaan limbah
(Hasibuan et al., 2023). Selain itu, Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat
(PUPR) juga menginisiasi program-program untuk meningkatkan akses terhadap sanitasi yang
layak, termasuk pengembangan IPAL di daerah perkotaan dan pedesaan (Fatimah, 2021).
Kebijakan ini bertujuan untuk mencapai target sanitasi yang lebih baik dan mengurangi
dampak pencemaran dari limbah domestik (Anugerah & Yahya, 2022).

Peran Masyarakat dalam Pengelolaan Lingkungan
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Keterlibatan masyarakat dalam pengelolaan lingkungan merupakan faktor kunci dalam
mencapai keberlanjutan program lingkungan. Penelitian menunjukkan bahwa partisipasi aktif
masyarakat dalam pengelolaan sampah dapat meningkatkan kualitas lingkungan dan kesehatan
masyarakat (Handayani & Agussalim, 2023; Irmawartini et al., 2023; Purnomo et al., 2022).
Dalam konteks pengelolaan sampah, partisipasi masyarakat mencakup pemisahan sampah di
sumbernya serta keterlibatan dalam program-program edukasi dan sosialisasi yang bertujuan
untuk meningkatkan kesadaran lingkungan (Athia et al., 2022; Nurhasanah & Kurniasih,
2023). Dampak positif dari keterlibatan masyarakat ini terlihat dalam peningkatan efektivitas
program pengelolaan lingkungan. Pendekatan modal sosial yang melibatkan masyarakat dalam
program sanitasi terbukti meningkatkan kualitas kesehatan masyarakat (Rusdianto et al., 2022).
Selain itu, program pengelolaan sampah berbasis masyarakat menunjukkan bahwa partisipasi
masyarakat yang tinggi berkontribusi pada keberhasilan implementasi kebijakan pengelolaan
sampah (Handayani & Agussalim, 2023; Setyoadi, 2018). Tokoh masyarakat dan organisasi
lokal memiliki peran penting dalam mendorong partisipasi masyarakat dalam pengelolaan
lingkungan. Mereka berfungsi sebagai penghubung antara pemerintah dan masyarakat, serta
sebagai motivator yang dapat meningkatkan kesadaran masyarakat tentang pentingnya
pengelolaan lingkungan yang baik (Andanasari et al., 2022; Nursalam et al., 2022).Tokoh
masyarakat yang aktif dalam kegiatan lingkungan dapat mempengaruhi sikap dan perilaku
masyarakat dalam menjaga kebersihan dan kelestarian lingkungan (Andanasari et al., 2022;
Neliwati et al., 2022). Organisasi lokal juga berperan dalam menciptakan program-program
yang melibatkan masyarakat. Misalnya, kegiatan pemberdayaan masyarakat melalui
pembentukan bank sampah di Desa Semen menunjukkan bagaimana organisasi lokal dapat
mengedukasi masyarakat tentang pengelolaan sampah yang efektif dan berkelanjutan (Ananto
et al., 2023). Selain itu, peran tokoh agama dalam meningkatkan motivasi masyarakat untuk
berpartisipasi dalam program-program lingkungan juga sangat signifikan, karena mereka
sering kali menjadi panutan dan sumber inspirasi bagi masyarakat (Neliwati et al., 2022; Patni
& Anshari, 2022).

METODE PENELITIAN

Jenis Penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam studi ini adalah deskriptif dengan pendekatan
kuantitatif (Sugiyono, 2022). Pendekatan ini bertujuan untuk menggambarkan status atau
kondisi sekelompok individu, objek, atau fenomena tertentu pada waktu yang spesifik (Hardani
et al., 2020).

Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di Desa Tamanan, Kecamatan Banguntapan, Kabupaten
Bantul.

Sasaran Penelitian
Sasaran penelitian ini adalah masyarakat yang terlibat dalam pengelolaan Instalasi
Pengelolaan Air Limbah (IPAL) Komunal di desa tersebut.

Subjek Penelitian

Subjek penelitian terdiri dari empat Rukun Tetangga (RT) yang dipilih secara purposive
(Amirin, 2011; Nawawi, 2012), yaitu Dusun Grojogan RT.04, Dusun Grojogan RT.02, Dusun
Nglebeng RT.04, dan Dusun Glagah Lor RT.04. Pemilihan lokasi-lokasi ini didasarkan pada
keberadaan IPAL Komunal, yang menjadi fokus utama penelitian.
Prosedur
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Prosedur penelitian meliputi pengumpulan data melalui bentuk kegiatan seperti: survei
dan juga wawancara dengan masyarakat setempat untuk mendapatkan informasi yang relevan
mengenai partisipasi mereka dalam program yang dijalankan yakni pengelolaan IPAL
Komunal.

Instrumen

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner yang dirancang untuk
mengukur tingkat partisipasi masyarakat serta faktor-faktor yang mempengaruhi keterlibatan
mereka.

Teknik Analisis Data

Data yang diperoleh akan dianalisis menggunakan teknik statistik deskriptif untuk
menggambarkan Kkarakteristik partisipasi masyarakat, serta analisis regresi untuk
mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi partisipasi.

Kerangka Berpikir
Memahami faktor-faktor yang memengaruhi partisipasi masyarakat dalam program

pembangunan Instalasi Pengolahan Air Limbah (IPAL) Komunal sangat penting untuk

merancang program yang inklusif dan responsif terhadap dinamika masyarakat. Beberapa

faktor yang mempengaruhi partisipasi di Desa Tamanan, Kecamatan Banguntapan, meliputi:

1. Karakteristik Individu: Faktor seperti umur, pendidikan, dan penghasilan berperan dalam
motivasi dan kemampuan individu untuk berpartisipasi.

2. Pengetahuan Masyarakat: Pengetahuan positif tentang IPAL Komunal dapat mendorong
perilaku partisipatif, sedangkan pengetahuan negatif dapat menghambatnya.

3. Persepsi Masyarakat: Persepsi yang baik terhadap program meningkatkan partisipasi,
sementara persepsi negatif cenderung menurunkannya.

4. Sikap Masyarakat: Sikap terbentuk melalui proses sosial dan pengalaman, mempengaruhi
keterlibatan individu dalam program.

5. Motivasi Masyarakat: Keterlibatan masyarakat dalam program dipengaruhi oleh kebutuhan
dasar mereka, seperti pangan, hubungan sosial, dan peningkatan pengetahuan.

6. Peran Tokoh Masyarakat: Tokoh masyarakat berfungsi sebagai inisiator, fasilitator, dan
motivator, yang sangat berpengaruh dalam mendorong partisipasi.

7. Peran Pendamping: Pendamping dari Dinas Lingkungan Hidup berperan sebagai motivator,
inovator, dan edukator, yang penting untuk mengubah pengetahuan dan sikap masyarakat.

8. Secara keseluruhan, pendekatan yang holistik dan adaptif diperlukan untuk memastikan
setiap suara masyarakat didengar dalam proses pembangunan.

Hal tersebut di ilustrasikan pada Gambar 1. sebagai berikut:

@00

141 http://jurnal.kolibi.org/index.php/Itra



(2024), 2 (11): 137-150 2985-5624

Jurnal llmu Hukum. Sosial. dan Humaniora

Faktor Internal:
Karakteristik Individu
Pengetahuan

Persepsi

Sikap Partisipasi Masyarakat dalam ]

N

Motivasi Pengelolaan IPAL Komunal

Faktor Eksternal:
a. Peran Tokoh Masyarakat
b. Peran Pendamping

Gambar 1. Kerangka Berpikir

HASIL DAN PEMBAHASAN

Gambaran Umum Lokasi Penelitian

Desa Tamanan, yang memiliki luas wilayah 3,75 km?, terletak di dataran rendah pada
ketinggian 100 meter di atas permukaan laut. Wilayah ini beriklim tropis dengan suhu yang
berkisar antara 24°C hingga 37°C, menciptakan kondisi yang mendukung pertanian. Secara
geografis, Desa Tamanan berbatasan dengan Sorosutan di utara, Desa Wirokerten di timur,
Desa Wonokromo di selatan, dan Desa Bangunharjo di barat. Desa ini terdiri dari sembilan
pedukuhan, yang mencerminkan struktur sosial yang beragam. Dari segi aksesibilitas, Desa
Tamanan berlokasi strategis, berjarak 4 km dari pusat administrasi Kecamatan Banguntapan,
11 km dari ibu kota Kabupaten Bantul, dan 7 km dari Yogyakarta, yang memudahkan interaksi
sosial dan ekonomi dengan daerah sekitarnya. Berdasarkan data demografis tahun 2022,
populasi Desa Tamanan mencapai 14.802 jiwa dengan kepadatan penduduk sebesar 3.947
jiwa/km?, yang mengklasifikasikan desa ini sebagai daerah dengan kepadatan penduduk yang
sangat tinggi sesuai dengan kategori yang ditetapkan dalam UU No. 56 Tahun 1960 (Data
Primer, 2024).

Komposisi penduduk Desa Tamanan menunjukkan keseimbangan gender yang hampir
merata, dengan persentase laki-laki sebesar 50,1% dan perempuan 49,9%. Struktur usia
penduduk juga menunjukkan dinamika yang signifikan, di mana 70,34% berada dalam
kelompok usia produktif (15-64 tahun), 23,03% merupakan penduduk belum produktif (0-14
tahun), dan 6,63% termasuk dalam kategori tidak produktif (>64 tahun). Rasio ketergantungan
di desa ini tercatat sebesar 42,18%, yang menunjukkan proporsi penduduk yang tidak produktif
terhadap penduduk produktif. Sebagai desa agraris, seluruh lahan di Desa Tamanan
dimanfaatkan untuk pertanian, dengan 100% lahan yang tersedia digunakan sebagai sawah.
Hal ini menegaskan bahwa sektor pertanian merupakan pilar utama ekonomi desa, yang
berkontribusi signifikan terhadap mata pencaharian masyarakat setempat (Data Primer, 2024).

Karakteristik Responden
Potensi usia produktif yang dominan di Desa Tamanan, mencapai 97,73%,
menciptakan peluang signifikan bagi partisipasi aktif penduduk dalam berbagai kegiatan
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pengembangan desa, termasuk dalam pengelolaan Instalasi Pengolahan Air Limbah Komunal
(IPAL Komunal). Tingkat pendidikan masyarakat yang mayoritas berada pada jenjang Sekolah
Menengah Atas (SMA) sebesar 56,82% dan perguruan tinggi sebesar 28,41% menunjukkan
kapasitas berpikir dan kemampuan menyerap informasi yang baik (Notoatmodjo, 2015), yang
diperkuat oleh dominasi partisipasi laki-laki yang mencapai 71,6%. Dari segi ekonomi,
mayoritas penduduk memiliki pendapatan bulanan antara Rp1.000.000 hingga Rp2.000.000
(46,60%), sementara hanya sebagian kecil (7,95%) yang berpenghasilan lebih dari
Rp5.000.000, yang mengindikasikan bahwa mayoritas penduduk masih memiliki penghasilan
di bawah Upah Minimum Regional (UMR) Kabupaten Bantul. IPAL Komunal di desa ini
berfungsi sebagai solusi untuk pengelolaan limbah domestik secara terpusat bagi rumah tangga,
yang dibangun dengan menggunakan Dana Alokasi Khusus (DAK) dari Kabupaten Bantul,
dan terdiri dari empat unit yang terletak di Dusun Nglebeng, Glagah Lor RT.05, Grojogan
RT.04, dan Grojogan RT.02, masing-masing melayani antara 80 hingga 100 rumah tangga.
Pengelolaan IPAL dilakukan oleh Kelompok Swadaya Masyarakat (KSM) di setiap dusun
penerima bantuan, yang meliputi KSM Glagah Lor, KSM Grojogan RT.02, KSM Nglebeng
RT.04, dan KSM Grojogan RT.04, di mana setiap KSM memiliki struktur organisasi resmi
yang terdaftar di Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Bantul. KSM yang bertanggung jawab
atas operasional IPAL mengumpulkan iuran bulanan berkisar antara Rp2.000 hingga Rp5.000
dari anggotanya, yang digunakan untuk perawatan dan perbaikan IPAL, sehingga penting
untuk menjaga kelancaran dan keberlanjutan sistem. Peran KSM sebagai pengelola tidak hanya
berfokus pada pemeliharaan kebersihan lingkungan, tetapi juga berfungsi sebagai wadah
partisipasi masyarakat dalam pengelolaan sumber daya bersama, yang pada akhirnya
mendukung kesejahteraan lingkungan dan kesehatan masyarakat di Desa Tamanan.

Tabel 1. Sampel Penelitian
Nama KSM IPAL Komunal Jumlah Pengguna IPAL Komunal Jumlah Responden

KSM Grojogan RT.04 100 27
KSM Grojogan RT.02 60 16
KSM Glagah Lor RT.04 70 19
KSM Nglebeng RT.04 100 27
Jumlah 330 88

Sumber: Data Primer Diolah, 2024

Berdasarkan Tabel 1. Didapatkan data mengenai perolehan sampel penelitian yang
dilakukan untuk menganalisis partisipasi masyarakat dalam program pengelolaan Instalasi
Pengelolaan Air Limbah (IPAL) Komunal di Desa Tamanan, Kecamatan Banguntapan,
Kabupaten Bantul, dengan mencantumkan empat Kelompok Swadaya Masyarakat (KSM)
yang terlibat, yaitu KSM Grojogan RT.04, KSM Grojogan RT.02, KSM Glagah Lor RT.04,
dan KSM Nglebeng RT.04, yang masing-masing memiliki jumlah pengguna IPAL Komunal
yang bervariasi, di mana KSM Grojogan RT.04 dan KSM Nglebeng RT.04 mencatat jumlah
pengguna tertinggi, yaitu 100 orang, sedangkan KSM Glagah Lor RT.04 dan KSM Grojogan
RT.02 memiliki 70 dan 60 pengguna, sehingga total pengguna IPAL Komunal di semua KSM
mencapai 330 orang; di sisi lain, jumlah responden yang berpartisipasi dalam penelitian ini
juga berbeda-beda, dengan KSM Grojogan RT.04 dan KSM Nglebeng RT.04 masing-masing
menyumbang 27 responden, diikuti oleh KSM Glagah Lor RT.04 dengan 19 responden, dan
KSM Grojogan RT.02 yang memiliki 16 responden, sehingga total responden yang terlibat
dalam penelitian ini adalah 88 orang, yang diambil dari data primer yang diperoleh pada tahun
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2024, memberikan gambaran yang jelas mengenai distribusi pengguna dan responden dari
masing-masing KSM serta pentingnya data ini untuk menganalisis tingkat partisipasi dan
keterlibatan masyarakat dalam pengelolaan IPAL Komunal, serta memahami dinamika sosial
yang ada di dalam komunitas terkait pengelolaan air limbah.

Partisipasi Masyarakat Terhadap Pengelolaan IPAL Komunal

Tabel 2. Distribusi Faktor-Faktor Partisipasi Masyarakat Terhadap Pengelolaan

IPAL Komunal
Faktor Rata-rata skor Kategori
Perencanaan 60,28 Sedang
Pelaksanaan 56,72 Sedang
Monitoring dan Evaluasi 67,5 Sedang
Pemanfaatan Hasil 67,5 Sedang

Sumber: Data Primer Diolah, 2024

Berdasarkan Tabel 2. Didapatkan hasil analisis menunjukkan bahwa tingkat partisipasi
masyarakat Desa Tamanan dalam pengelolaan IPAL Komunal berada pada kategori sedang,
dengan rata-rata partisipasi sebesar 60,28%. Rincian menunjukkan bahwa tahap pemanfaatan
hasil memiliki partisipasi tertinggi (67,5%), sedangkan tahap perencanaan, pelaksanaan, serta
monitoring dan evaluasi masing-masing mencatat partisipasi sebesar 60,28%, 56,27%, dan
57,09%. Pada tahap perencanaan, kehadiran masyarakat mencapai 64,32%, sementara
partisipasi dalam pelaksanaan tergolong sedang, dengan kontribusi finansial terendah (52,5%).
Monitoring dan evaluasi menunjukkan kehadiran masyarakat yang cukup tinggi (61,59%),
meskipun partisipasi dalam memberikan kritik lebih rendah (55,45%). Penggunaan IPAL
Komunal untuk pembuangan limbah dapur dan kamar mandi menunjukkan partisipasi tinggi
(75,2%). Distribusi partisipasi mencatat 57,95% masyarakat memiliki tingkat partisipasi
sedang, 25% tinggi, dan 9,10% sangat tinggi, sementara 7,95% menunjukkan partisipasi
rendah, tanpa adanya kategori sangat rendah, yang menunjukkan dukungan mayoritas
masyarakat terhadap keberlanjutan pengelolaan IPAL Komunal di Desa Tamanan. Penelitian
ini mengadopsi teori partisipasi Cohen & Uphoff (1977), yang mengidentifikasi empat bentuk
partisipasi masyarakat: pengambilan keputusan, pelaksanaan, pemanfaatan hasil, dan evaluasi
(Cohenetal., 1977).

Faktor-faktor yang Mempengaruhi Partisipasi Masyarakat dalam Pengelolaan IPAL
Komunal di Desa Tamanan

Tabel 3. Hasil Analisis Linear Berganda Mengenai Faktor-faktor yang Mempengaruhi
Partisipasi Masyarakat dalam Pengelolaan IPAL Komunal di Desa Tamanan (Model 1)

Variabel Koefisien Regresi (B) tHitung Sig Ket
Jenis Kelamin (X1) -0,157 -0,894 0,374 NS
Umur (X2) -0,098 -1,014 0,314 NS
Pendidikan (X3) 0,035 0,244 0,808 NS
Pendapatan (X*) -0,099 -0,966 0,337 NS
Pengetahuan (Xs) 0,059 0,224 0,824 NS
Persepsi (Xe) 0,608 2,09 0,039 *
Sikap (X7) -0,753 -3,042 0,003 *
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Variabel Koefisien Regresi (B) tHitung Sig Ket
Motivasi (Xs) -0,080 -0,230 0,819 NS
Peran Tokoh Masyarakat (Xg) 0,407 1,509 0,135 NS
Peran Pendamping (X1o) -0,122 -0,638 0,526 NS
Konstanta 3,421
R 0.525
R Square 0,276
Adjusted R Square 0,182
F Hitung 2,934
F Tabel 1,960

Keterangan: * signifikan pada alpha=5%
NS: Non Signifikan pada alpha=5%
Sumber: Data Primer Diolah, 2024

Dalam kajian ini, faktor-faktor yang dianalisis dibagi menjadi dua kategori utama, yaitu
faktor internal, yang mencakup jenis kelamin, umur, pendidikan, pendapatan, pengetahuan,
persepsi, sikap, dan motivasi, serta faktor eksternal, yang meliputi peran tokoh masyarakat dan
peran pendamping. Berdasarkan Tabel 3. Didapatkan hasil analisis regresi linear berganda
menunjukkan bahwa dari keseluruhan variabel yang diteliti, hanya persepsi dan sikap yang
memiliki pengaruh signifikan terhadap partisipasi masyarakat, dengan nilai signifikansi di
bawah 0,05, sementara faktor-faktor lainnya, termasuk jenis kelamin, pendidikan, pendapatan,
pengetahuan, motivasi, serta peran tokoh masyarakat dan pendamping, tidak menunjukkan
pengaruh yang signifikan. Dalam penerapan model regresi backward, model awal (Model 1)
mencakup semua faktor yang diidentifikasi, namun setelah proses eliminasi variabel-variabel
yang tidak berpengaruh, diperoleh model final (Model 8) yang hanya mempertahankan
variabel-variabel dengan pengaruh signifikan terhadap partisipasi masyarakat. Temuan ini
mengindikasikan bahwa, selain persepsi dan sikap, terdapat kemungkinan adanya faktor-faktor
lain di luar model yang dapat mempengaruhi partisipasi, seperti penghargaan, keamanan,
interaksi sosial, dan kondisi pekerjaan, sebagaimana diungkapkan dalam penelitian
sebelumnya oleh (Tirta et al., 2022; Wastiti et al., 2020).

Tabel 4. Hasil Analisis Linear Berganda Mengenai Faktor-faktor yang Mempengaruhi
Partisipasi Masyarakat dalam Pengelolaan IPAL Komunal di Desa Tamanan (Model 8)

Variabel Koefisien Regresi (B) tHitung Sig Ket
Persepsi 0,672 2,834 0,006 *
Sikap -0,829 -4,028 <0,001 *
Peran Tokoh Masyarakat 0,311 2,475 0,015 *
Konstanta 2,668
R 0.491
R Square 0,242
Adjusted R Square 0,215
F Hitung 8,952
F Tabel 2,310

Keterangan: * signifikan pada alpha=5%
Sumber: Data Primer Diolah, 2024
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Berdasarkan Tabel 4. didapatkan Hasil analisis regresi linear berganda menggunakan
model backward untuk model 8 mengidentifikasi tiga faktor signifikan yang mempengaruhi
partisipasi masyarakat Desa Tamanan dalam pengelolaan Instalasi Pengolahan Air Limbah
(IPAL) Komunal, yaitu persepsi, sikap, dan peran tokoh masyarakat. Persamaan regresi yang
diperoleh adalah Y = 2,668 + 0,672X1 - 0,829X2 + 0,311X3, di mana Y mewakili partisipasi,
X1 adalah persepsi, X2 adalah sikap, dan X3 adalah peran tokoh masyarakat. Analisis
menunjukkan bahwa nilai F-hitung (8,952) lebih besar daripada F-tabel (2,310), yang
mengindikasikan bahwa ketiga faktor tersebut secara simultan berpengaruh signifikan terhadap
partisipasi masyarakat. Nilai Adjusted R Square sebesar 0,215 menunjukkan bahwa 21,5%
variasi dalam partisipasi masyarakat dapat dijelaskan oleh ketiga faktor ini, sementara sisanya
(78,5%) dipengaruhi oleh faktor lain di luar model.

Variabel persepsi memiliki koefisien regresi sebesar 0,672 dengan nilai signifikansi
(sig. 0,006 < 0,05), yang menunjukkan adanya hubungan positif antara persepsi dan partisipasi.
Hal ini berarti bahwa peningkatan persepsi masyarakat terhadap pengelolaan IPAL Komunal
akan berkontribusi pada peningkatan partisipasi. Temuan ini sejalan dengan penelitian yang
menunjukkan bahwa persepsi positif berkorelasi dengan peningkatan partisipasi dalam
pengelolaan lingkungan (Mandasari & Maesaroh, 2016). Sebaliknya, sikap menunjukkan
koefisien regresi -0,829 dengan hasil yang signifikan (sig. <0,001), yang mengindikasikan
adanya hubungan negatif antara sikap dan partisipasi. Fenomena ini dapat dijelaskan melalui
Teori Disonansi Kognitif (Festinger), di mana individu yang memiliki sikap positif terhadap
pengelolaan IPAL mungkin mengalami ketidakcocokan antara keyakinan dan tindakan
mereka, sehingga menghambat partisipasi aktif. Faktor-faktor seperti kepercayaan terhadap
efektivitas IPAL, biaya yang terkait, dan pengaruh sosial juga dapat berperan sebagai
penghalang, meskipun sikap masyarakat terhadap pengelolaan IPAL bersifat positif. Koefisien
regresi untuk peran tokoh masyarakat adalah 0,311 dengan nilai signifikansi (sig. 0,015 < 0,05),
menunjukkan hubungan positif antara peran tokoh masyarakat dan partisipasi. Semakin aktif
tokoh masyarakat dalam berperan, semakin besar kemungkinan masyarakat untuk terlibat
dalam pengelolaan IPAL. Temuan ini sejalan dengan penelitian yang menegaskan bahwa peran
tokoh masyarakat dapat memotivasi partisipasi warga dalam perencanaan dan pelaksanaan
pembangunan (Mulyatama et al., 2024).

KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa partisipasi masyarakat Desa Tamanan dalam
pengelolaan IPAL Komunal berada pada tingkat sedang, dengan rata-rata partisipasi mencapai
60,27%. Tingkat partisipasi tertinggi tercatat pada pemanfaatan hasil (67,5%), terutama dalam
penggunaan IPAL untuk pembuangan limbah dapur dan kamar mandi, sedangkan partisipasi
terendah terjadi pada tahap pelaksanaan (56,27%). Analisis mengidentifikasi tiga faktor
signifikan yang memengaruhi partisipasi: persepsi, sikap, dan peran tokoh masyarakat.
Persepsi positif masyarakat berkontribusi pada peningkatan partisipasi, sementara sikap positif
menunjukkan hubungan terbalik yang dapat mengindikasikan disonansi kognitif. Peran tokoh
masyarakat juga terbukti mendorong partisipasi secara positif. Implikasi praktis dari penelitian
ini menyarankan pemerintah lokal dan pemangku kepentingan untuk meningkatkan partisipasi
masyarakat melalui pendekatan yang berfokus pada persepsi dan peran tokoh masyarakat, serta
melakukan edukasi berkelanjutan mengenai manfaat IPAL Komunal. Namun, penelitian ini
memiliki batasan dalam pendekatan kuantitatif yang mungkin mengurangi pemahaman
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mendalam tentang persepsi dan hambatan spesifik dalam partisipasi. Model regresi yang
digunakan menunjukkan Adjusted R Square sebesar 0,215, mengindikasikan bahwa 78,5%
variabilitas partisipasi dipengaruhi oleh faktor lain yang belum terukur, seperti kesadaran
lingkungan dan kondisi sosio-ekonomi. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan
untuk menggunakan pendekatan kualitatif guna mengeksplorasi lebih dalam mengenai
motivasi dan kendala partisipasi, serta mempertimbangkan variabel baru seperti penghargaan
dan pengaruh sosial, dan melakukan studi komparatif dengan desa lain untuk mengembangkan
model pengelolaan IPAL yang lebih efektif.
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